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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh kromium (Cr+3) pakan serta kadar optimumnya 
terhadap retensi protein, pertumbuhan dan kesehatan ikan.  Empat macam pakan yang isonitrogen dan isoka-
lori dengan kadar Cr+3 yang berbeda yaitu 0.0, 1.33, 2.23 dan 3.96 ppm telah digunakan dalam penelitian ini.  
Lima belas ekor ikan dengan bobot rata-rata 9.05 ± 0.03 g/ekor dipelihara dalam setiap akuarium (volume air 
63 l).  Ikan diberi pakan tiga kali sehari secara at satiation selama 49 hari.  Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa kadar protein tubuh pada akhir penelitian sama antar perlakuan.  Kadar lemak tubuh menurun sejalan 
dengan naiknya kadar Cr+3 pakan; sebaliknya kadar karbohidrat tubuh menurun.  Retensi protein dan efisiensi 
pakan sama antar perlakuan.  Total eritrosit dan hematokrit sama antar perlakuan, namun total leukosit dari i-
kan yang mendapat pakan Cr+3 2.23 ppm menghasilkan nilai yang paling rendah.  Dapat disimpulkan bahwa 
kadar Cr+3 yang berbeda dapat mempengaruhi nilai retensi protein, pertumbuhan relatif dan kesehatan ikan 
nila, Oreochromis niloticus dengan kadar terbaik 2.23 ppm. 
Kata kunci: ikan nila, Oreochromis niloticus, kromium pakan, retensi protein, pertumbuhan, kesehatan ikan. 
ABSTRACT 
The experiment  was conducted to evaluate the effect of Cr+3 on the protein retention through dietary 
carbohydrate efficiency, growth and fish health.  Four experiment diets with isonitrogen and isocalorie have 
different level of Cr+3, 0.0, 1.33, 2.23, and 3.96 ppm were used in this experiment.  Fiftenth fish with mean 
body weight of 9.05 ± 0.03 g were cultured in each aquarium (63 l water volume).  Fish fed on the experi-
mental diets three times daily, at satiation for 49 days.  Results showed that the protein level of the body was 
the same between treatments; however the lipid level decreased and the carbohydrate level increased as the 
dietary Cr+3 level increased.  Body protein deposition and relative growth of the fish also increased as the 
dietary Cr+3 level increased.  The protein retention and feed efficiency between treatments are the same.  The 
total erythrocyte, and haematocryte are the same between treatments; however fish fed on the diet 2.23 ppm 
Cr+3 produced the lowest total leucocyte.  It was concluded that 2.23 ppm Cr+3 was the optimum level of Cr+3 
in the diet tilapia, Oreochromis niloticus. 
Key words: tilapia, Oreochromis niloticus, dietary chromium, protein retention, growth, fish health. 
PENDAHULUAN 
Karbohidrat pakan adalah  sumber energi 
murah yang dapat bertindak sebagai Protein 
Sparing Effect sehingga protein pakan dapat di-
hemat untuk pertumbuhan. Secara umum, ikan 
mempunyai kemampuan yang lebih rendah di-
bandingkan hewan darat dalam memanfaatkan 
karbohidrat pakan. Demikian pula pemanfaatan 
karbohidrat pakan berbeda bergantung pada spe-
sies ikan; ukuran ikan; dan jenis serta tingkat kar-
bohidrat pakan (Furuichi, 1988; Tung dan Shiau, 
1991; Wilson, 1994; Mokoginta et al., 2004). 
Rendahnya kemampuan memanfaatkan kar-
bohidrat pakan antara lain berkaitan dengan ren-
dahnya kemampuan mencerna karbohidrat pa-
kan dan kemampuan sel memanfaatkan hasil 
cerna karbohidrat, yaitu glukosa. Kemampuan 
yang rendah dalam memanfaatkan glukosa da-
rah oleh sel sebagai energi metabolisme diduga 
berkaitan dengan bioaktivitas dan kapasitas ki-
nerja insulin, serta jumlah reseptor aktif insulin 
yang kurang optimum (Wilson, 1994; Vincent, 
2000). 
Faktor toleransi glukosa (glucose tolerance 
factor, GTF) yang akhir-akhir ini dikenal seba-
gai kromodulin berperan dalam meningkatkan 
potensi kinerja insulin dalam memobilisasi glu-
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kosa ke dalam sel, memacu glikogenesis, lipo-
genesis dan transfer asam amino kedalam sel 
melalui peningkatan sensitivitas reseptor insulin 
(Vincent, 2000; Cefalu et al., 2002). Naiknya 
aktifitas insulin akan mempercepat masuknya 
glukosa ke dalam sel untuk segera dimanfaat-
kan, terutama dikatabolisme sebagai sumber e-
nergi (Vincent, 2000; Matthews et al., 2001; 
Cefalu et al., 2002). 
Telah diketahui pula bahwa kromodulin 
adalah suatu oligopeptida yang penting dalam 
metabolisme karbohidrat dan lipid secara nor-
mal, mengandung kromium trivalen (Watanabe 
et al., 1997; Vincent, 2000; Cefalu et al., 2002). 
Jadi, adanya pemberian kromium dalam pakan 
diharapkan akan meningkatkan pemanfaatan 
karbohidrat pakan sehingga protein pakan dapat 
dihemat untuk sintesis protein tubuh yang se-
lanjutnya akan meningkatkan pertumbuhan i-
kan. Selain itu ikan yang diberi pakan yang me-
ngandung kromium pada dosis optimum ternya-
ta lebih tahan terhadap pengaruh stres lingkung-
an, antara lain suhu (Hastuti, 2004). 
Hasil penelitian Subandiyono (2004) dan 
Hastuti (2004) pada ikan gurami menunjukkan 
bahwa kadar optimum Cr+3 pakan adalah 1.5 ppm; 
sedangkan pada ikan patin, Pangasius hypo-
phthalmus, adanya pemberian Cr+3 pakan sam-
pai 3.96 ppm tidak meningkatkan retensi prote-
in dan pertumbuhan ikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap spesies ikan mempunyai kebutuh-
an yang berbeda terhadap dosis Cr+3 pakan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menentu-
kan dosis optimum Cr+3 pakan yang akan meng-
hasilkan retensi protein, pertumbuhan dan kese-
hatan ikan yang terbaik bagi ikan nila, Oreo-
chromis niloticus. 
BAHAN DAN METODE 
Pakan Penelitian 
Empat macam pakan dengan kadar prote-
in dan energi sama tetapi kadar Cr+3 berbeda di-
gunakan dalam penelitian ini. Cr+3 ditambahkan 
pada pakan dalam bentuk kromium - ragi. Ka-
dar Cr+3 pakan adalah 0.0, 1.5, 3.0, dan 4.5 ppm, 
namun setelah pakan dianalisa kadar Cr+3 men-
jadi 0.0, 1.33, 2.23, dan 3.96 ppm. Untuk meng-
hilangkan pengaruh ragi pada perlakuan 0.0 
ppm Cr+3 maka pakan 0.0 ppm Cr+3 tetap diberi 
ragi dengan kadar yang sama dengan perlakuan 
lainnya. Komposisi proksimat, energi dan Cr+3 
pakan disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi Proksimat, Energi dan Cr+3 
Pakan (% Bobot Kering). 
Kadar Cr+3 (ppm) Pakan Komposisi 
Proksimat 0.0 1.33 2.23 3.96 
Protein 32.73 32.4 32.93 32.8
Lemak 7.5 7.27 7.39 7.28
Abu 10.73 10.62 10.37 10.91
Karbohidrat 49.04 49.71 49.31 49.01
Energi (DE Kcal/Kg) 2979.2 2965.4 2984.0 2962.9
Cr+3 (ppm) 0.0 1.33 2.23 3.96
Pakan dibuat dalam bentuk pelet dengan 
kadar air berturut-turut 7.67, 7.64, 7.41, dan 
8.20%. Pakan dibuat seminggu sekali dan di-
simpan dalam freezer sebelum digunakan. 
Pemeliharaan Ikan dan Pengumpulan Data 
Ikan yang digunakan adalah ikan nila (O-
reochromis niloticus) yang berasal dari petani i-
kan di Bogor dengan bobot awal rata-rata 9.05 
± 0.03 gram. Ikan diadaptasikan terhadap kon-
disi laboratorium sebelum digunakan untuk pe-
nelitian selama seminggu.  Setelah masa adap-
tasi, ikan dipuasakan sehari, lalu ditimbang dan 
dimasukkan ke dalam setiap akuarium (50 cm x 
35 cm x 35 cm; volume air 63 liter) sebanyak 
15 ekor. Ikan diberi pakan tiga kali sehari, seca-
ra at satiation selama 49 hari. Untuk menjaga 
kualitas air agar tetap baik, air diganti 50-75% 
per hari. Selama penelitian suhu air 29-30 0C; 
pH 6.28-6.85; oksigen terlarut 6.05-6.42 ppm. 
Pada hari ke 49 ikan dipuasakan lalu pa-
da hari ke 50 ikan ditimbang. Contoh ikan se-
banyak 5 ekor dari ikan pada awal penelitian, 
dan dari setiap perlakuan pada akhir penelitian 
diambil untuk analisa proksimat, guna perhi-
tungan retensi protein dan lemak. Jumlah pakan 
yang diberikan dan dimakan ikan dicatat untuk 
perhitungan efesiensi pakan. Untuk mendapat-
kan gambaran tentang status kesehatan ikan ma-
ka pada akhir penelitian juga dilakukan peng-
ambilan darah ikan untuk menghitung eritrosit, 
leukosit dan hematokrit. Ikan yang diambil ada-
lah 5 ekor per perlakuan. 
Analisis Statistik 
Penelitian ini menggunakan rancangan a-
cak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga 
Mokoginta, I., V. S. Agustiani, dan N. B. P. Utomo, Pengaruh Kadar Kromium Pakan yang Berbeda … 35 
 
ulangan. Perbedaaan perlakuan dianalisis de-
ngan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tu-
key (Steel dan Torrie, 1993). Data yang dieva-
luasi adalah pertambahan protein tubuh; retensi 
protein dan lemak; pertumbuhan relatif, efesien-
si pakan dan kelangsungan hidup serta data eri-
trosit, leukosit dan hematokrit. Komposisi prok-
simat dan Cr3+ tubuh dievaluasi secara deskrip-
tif. 
Analisis Kimia  
Analisis proksimat dilakukan terhadap 
contoh pakan dan tubuh ikan (AOAC, 1984). 
Analisis Cr+3 dilakukan terhadap pakan dan tu-
buh ikan di akhir penelitian (modifikasi Takeu-
chi, 1988). 
Untuk menghitung leukosit dan hemato-
krit digunakan metode Anderson dan Siwicki 
(1993). Contoh darah diencerkan dengan larut-
an Turk sebanyak 20 kali, lalu sel leukosit dihi-
tung dalam haemasitometer dengan bantuan mi-
kroskop. Hematokrit diukur dari prosentase en-
dapan sel darah dari contoh darah yang telah di-
sentrifuse dengan kecepatan 2500 rpm selama 
10 menit dalam kapiler hematokrit. Pengukuran 
eritrosit dilakukan dengan mengikuti metode 
Wedemeyer dan Yasutake (1977). Contoh darah 
diencerkan dengan larutan Hayem sebanyak 100 
kali, selanjutnya sel eritrosit dihitung dalam ha-
emasitometer. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tabel 2 menyajikan komposisi proksimat 
dan Cr+3 tubuh ikan pada akhir penelitian. 
Tabel 2. Komposisi Proksimat (% Bobot Kering) 
dan Kadar Cr+3 (ppm) Tubuh Ikan di 
Akhir Penelitian. 
Kadar Cr+3 (ppm) Pakan Komposisi 
Proksimat 0.0 1.33 2.23 3.96 
Kadar air 71.53±1.00 72.02±1.73 74.31±0.81 71.29±1.02
Protein 52.44±1.83 51.52±0.15 51.87±0.28 51.02±0.16
Lemak 27.31±2.50 27.02±0.88 24.33±1.54 21.52±1.11
Abu 17.60±2.10 14.58±2.16 14.22±1.15 15.58±0.94
Karbohidrat 2.65±14.61 6.82±2.72 9.59±2.35 11.88±0.21
Cr+3 tubuh 0.39±0.28 3.45±2.90 3.66±1.82 4.50±0.41
Keterangan :  n = 5 ekor 
Kadar air dan protein tubuh antar perla-
kuan tidak berbeda. Naiknya kadar Cr+3 pakan 
akan menaikkan penyimpanan Cr+3 pada tubuh 
ikan. Pengaruh kadar Cr+3 pakan jelas terlihat 
pada kadar lemak dan karbohidrat tubuh. Kadar 
lemak tubuh cenderung menurun sejalan de-
ngan naiknya kadar Cr+3 pakan; namun sebalik-
nya kadar karbohidrat tubuh semakin tinggi de-
ngan naiknya kadar Cr+3 pakan.  
Tabel 3 menyajikan data eritrosit, leuko-
sit dan hematokrit darah diakhir penelitian yang 
menggambarkan status kesehatan ikan. 
Tabel 3. Total Eritrosit (x1000 sel/mm3), Leuko-
sit (x1000 sel/mm3) dan Hematokrit (%) 
Darah di Akhir Penelitian. 
Kadar Cr +3 ( ppm ) pakan  0.0 1.33 2.23 3.96 
Eritrosit 1612.0±202.9a 1740.0±491.1a 1914.0±722.0a 1676.0±431.7a
Leukosit 64.1±14.2a 61.5±14.7a 29.8±6.1b 65.6±1.1a 
Hematokrit 26.28±3.25a 24.98±4.38a 25.66±2.73a 26.07±2.87a 
Keterangan: Huruf yang sama pada baris yang sama menunjuk-
kan tidak ada perbedaan;  n = 5 ekor, (p<0,05) 
Total eritrosit dan hematokrit antar perla-
kuan sama, tetapi total leukosit dari pakan de-
ngan kadar Cr+3 2.23 ppm adalah yang terendah. 
Selanjutnya Tabel 4 menyajikan data kon-
sumsi pakan; pertambahan protein tubuh; re-
tensi protein dan lemak; pertumbuhan relatif; 
dan efisiensi pakan. 
Tabel 4. Konsumsi Pakan (KP), Pertambahan 
Protein Tubuh (PT), Retensi Protein 
(RP) dan Lemak (RL), Pertumbuhan Re-
latif (PR), Efisiensi Pakan (EP). 
Kadar Cr+3 ( ppm ) pakan Parameter 0.0 1.33 2.23 3.96 
KP (g) 921.70±75.78ab1) 1040.27±81.02a 1049.70±43.44a 1061.47±10.07a
PT (g) 101.95±2.82a 116.78±13.99ab 119.30±16.94ab 131.97±2.86b 
RP (%) 36.78±3.21a 37.43±2.05a 38.43±4.45a 39.02±2.51a 
RL (%) 93.76±5.06ab 98.62±6.24b 85.41±6.74ab 81.03±5.88a 
PR (%) 498.40±40.82a 597.38±71.19ab 630.11±63.84ab 644.23±31.74b 
EP (%) 73.22±3.74a 78.03±3.65a 81.42±5.17a 82.38±3.33a 
Keterangan: Huruf yang sama pada baris yang sama menunjuk-
kan tidak ada perbedaan;  n = 5 ekor; (p<0,05). 
Tingkat kelangsungan hidup semua per-
lakuan sama yaitu 100 %. Dari Tabel 4 terlihat 
bahwa KP, RP, dan EP sama antar perlakuan, 
namun PT dan PR tertinggi dijumpai pada pa-
kan 3.96 ppm Cr+3, walaupun PT dan PR perla-
kuan pakan 1.33; 2.23 ppm Cr+3 relatif sama de-
ngan 3.96 ppm. 
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Pembahasan 
Pakan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah isonitrogen dan isoenergi hanya berbeda 
dalam kadar Cr+3 sehingga jumlah pakan yang 
dikonsumsi ikan sama antar perlakuan. Perbe-
daan kadar Cr+3 pakan ternyata mempengaruhi 
kadar lemak dan karbohidrat tubuh dalam pene-
litian ini. Kadar kabohidtrat tubuh menggam-
barkan kadar glikogen. Kadar lemak tubuh se-
makin rendah dengan kadar Cr+3 pakan. Seba-
liknya kadar kaborhidrat (dalam hal ini gliko-
gen) semakin tinggi sejalan dengan naiknya ka-
dar Cr+3 pakan. Kadar protein dan air tubuh i-
kan relatif sama antar perlakuan. Seperti telah 
diketahui bahwa Cr+3 merupakan bagian dari 
kromodulin, dan kromodulin ini dapat mengak-
tifkan reseptor insulin yang selanjutnya akan 
mengefektifkan kerja insulin terhadap sel-sel ja-
ringan tubuh. Insulin merupakan hormon ana-
bolisme yang memacu transfer glukosa darah 
dan asam amino ke dalam sel (Vincent, 2000; 
Cefalu et al., 2002).  
Selanjutnya glukosa di dalam sel dapat 
digunakan sebagai sumber energi, dikonversi 
menjadi glikogen di hati dan jaringan otot atau 
dikonversi menjadi lemak di hati dan jaringan 
adiposa (Mertz, 1993; Groff dan Gropper, 2000). 
Dari Tabel 3 terlihat bahwa adanya Cr+3 yang 
semakin tinggi akan memacu aktivitas insulin, 
yang selanjutnya akan lebih memacu sintesis 
glikogen dari lemak. Hal ini ditunjukkan oleh 
kadar karbohidrat (glikogen) tubuh yang sema-
kin tinggi dan kadar lemak yang semakin ren-
dah. Adanya penyimpanan glikogen yang sema-
kin tinggi menjelaskan bahwa glukosa darah 
yang masuk ke sel-sel jaringan tubuh akibat na-
iknya efektifitas kerja insulin tersebut semakin 
tinggi yang berarti energi yang tersedia dalam 
sel akan semakin tinggi; sebagian disimpan se-
bagai glikogen dan sebagian lagi digunakan se-
bagai sumber energi. Naiknya ketersediaan e-
nergi dari karbohidrat ini memberi peluang se-
bagian besar protein (asam amino) pakan digu-
nakan untuk sintesis protein tubuh. Hal ini terli-
hat pada pertambahan protein tubuh (Tabel 4) 
yang semakin tinggi dengan naiknya Cr+3 pa-
kan, walaupun nilai retensi proteinnya sama an-
tar perlakuan. Retensi protein merupakan rasio 
antara pertambahan bobot protein tubuh dan bo-
bot protein pakan yang dimakan. Pertambahan 
protein tubuh sebanding dengan protein pakan 
yang dimakan sehingga dalam penelitian ini re-
tensi protein antar perlakuan sama. Naiknya 
pertambahan protein tubuh sejalan dengan naik-
nya kadar Cr+3 pakan akan menghasilkan per-
tumbuhan relatif yang semakin tinggi pula. Per-
tumbuhan relatif tertinggi terdapat pada pakan 
3.96 ppm Cr+3, walaupun pertumbuhan relatif 
perlakuan 2.23 ppm Cr+3 masih sama dengan 3.96 
ppm. Naiknya pertumbuhan relatif dengan se-
makin tingginya kadar Cr+3 pakan pada peneliti-
an ini belum diikuti oleh naiknya efisiensi pa-
kan yang nyata.  
Dari Tabel 3 terlihat bahwa total eritrosit 
dan hematokrit antar perlakuan sama, tetapi to-
tal leukosit terendah terdapat pada pakan 2.23 
ppm Cr+3. Rendahnya total leukosit ini meng-
gambarkan tingkat kesehatan ikan yang lebih 
tinggi dari perlakuan lainnya.  Hal ini ditemui 
pula pada ikan gurami (Osphronemus gau-
ramy), dimana dengan pemberian Cr+3 seba-
nyak 1.5 ppm dihasilkan total leukosit yang le-
bih rendah dibandingkan pakan yang kurang a-
tau berlebih dari 1.5 ppm. Hal ini menggambar-
kan bahwa tingkat kesehatan ikan pada pembe-
rian Cr+3 1.5 ppm lebih tinggi dari perlakuan la-
innya (Hastuti, 2004).  
Berdasarkan evaluasi terhadap berbagai 
parameter yang digunakan pada penelitian ini 
maka dapat disimpulkan bahwa kadar Cr+3 se-
banyak 2.23 ppm merupakan kadar optimum 
yang dapat diberikan dalam pakan ikan nila. 
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